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 Upaya guru dalam mengembangkan motorik kasar melalui gerak 
manipulatif adalah usaha seorang pendidik untuk mengembangkan salah satu 
aspek anak,  yaitu aspek motorik kasar. Motorik kasar pada anak di indikasikan 
dengan cara melakukan gerakan fisik seperti melempar, menangkap, dan 
menendang dengan menggunakan objek yaitu bola medicin dan bola pelastik 
besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Mengembangkan Motorik 
Kasar Melalui Gerak Manipulatif di TK Tunas Permata Jagabaya II Badar 
lampung. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualittatif deskritptif dengan 
subyek peneltitan guru dan objek penelitian siswa. Alat pengumpul data yang 
penulis gunakan dalam penelitian adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam 
mengembangkan motorik kasar melalui gerak manipulatif di TK Tunas Permata 
Jagabaya II Bandar lampung, yaitu: Guru mempersiapkan media pembelajaran 
atau bahan ajar yang akan disampaikan atau dimainkan, guru mengajak anak 
melakukan latihan pendahuluan (Pemanasan), guru membagi anak menjadi dua 
kelompok dan menjelaskan kembali permainan dan aturan permainan yang akan 
dilakukan, guru mendemostrasikan latihan inti gerak manipulatif yang akan 
dilakukan, setelah bermain melakukan gerak manipulatif guru mengajak anak 
melakukan latian penenangan (pendinginan) dan diakhiri dengan gerakan tarik 
nafas dengan hidung dan menghembuskannnya secara perlahan memalui mulut, 
guru melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan. 
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Artinya: “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allâh 
daripada Mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini (PAUD), merupakan upaya pembinaan 
dan pengembangan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun baik formal maupun non formal.
1
 Perkembangan anak usia 
dini mencakup, aspek fisik dan non fisik dengan memberikan rangsangan 
bagi perkembangan jasmani, rohani, (moral dan spritual), motorik, akal 
fikiran, emosional, dan sosial yang tepat dan benar agar anak dapat tumbuh 
dan berkembang secara optimal.
2
 
Masa lima tahun pertama pertumbuhan dan perkembangan anak 
sering disebut sebagai masa keemasan, anak pada usia ini memiliki potensi 




Pada umumnya anak usia Taman Kanak-Kanak sangat aktif dan 
enerjik, mereka memiliki penguasaan terhadap tubuhnya dan memiliki 
pertumbuhan jasmani yang sangat pesat. Aktivitas fisik untuk melepaskan 
energi sangat dibutuhkan anak. Oleh karena itu orang tua/pendidik perlu 
menyediakan ruang dan waktu bagi anak untuk dapat melakukan kegiatan 
                                                             
1
Sudirwaan Danim, Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 45 
2
 Zainal Aqib, Pedoman Teknis Penyelenggaraan PAUD ( pendidikan anak usia dini), 
(Bandung:  Nusa Aulia, 2010),  h. 13-14 
3
Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Litera,  2008),  h. 2 
 fisik baik kegiatan fisik yang berkaitan dengan gerakan motorik kasar 
maupun gerakan motorik halus. 
Motorik menurut Bambang Sujiono adalah semua gerakan yang 
mungkin dapat dilakukankan oleh seluruh tubuh, sedangkan perkembangan 




Motorik kasar adalah pengembangan otot-otot besar yang meliputi 
gerak dasar lokomotor, non lokomotor dan manipulatif sedangkan yang 
dimaksud dengan motorik halus ialah kemampuan anak prasekolah 











                                                             
4
Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, (Universitas Terbuka), h. 1.3 
5
 Yuliaani Nurini Sujiono, Konsep Dasar Anak Osia Dini, (Jakarta: Indeks, 2009), h. 63 
 Tabel 1 
Indikator Pencapaian Perkembangan Motorik Kasar 
Anak Usia 4-5 Tahun 
No Aspek Indikator Tingkat PencapaianPerkembangan 
1.  Motorik 
Kasar 
1. Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup angin, 
pesawat terbang, dsb  
2. Melakukan gerakan menggantung (bergelayut)  
3. Melakukan gerakan melompat, meloncat, dan 
berlari secara terkoordinasi  
4. Melempar sesuatu secara terarah  
5. Menangkap sesuatu secara tepat 
6. Melakukan gerakan antisipasi  
7. Menendang sesuatu secara terarah 
8. Memanfaatkan alat permainan di luar kelas  
 
Sumber:PeraturanMenteriPendidikandanKebudayaanNo. 137 Tahun 2014 
 
Namum penulis dalam penelitian ini hanya mengambil tiga dari 
delapan indikator yang ada dalam tabel di atas yaitu: 
1. Melempar sesuatu secara terarah  
2. Menangkap sesuatu secara tepat 
3. Menendang sesuatu secara terarah 
Menurut kemendiknas tujuan pengembangan motorik kasar dalam 
di TK  adalah anak diharapkan mampu melakukan gerakan tubuh secara 
terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan.
6
 
Seyogyanya gerakan-gerakan motorik kasar ini dipraktekkan oleh 
                                                             
6Erlin, “Meningkatkan Koordinasi Mata Dan Tangan Melalui Gerak Manipulatif Untuk 
Anak Kelompok B2 TK Aba Gendingan Yogyakarta”. (Skripsi Program Studi Pendidikan Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini Jurusan Pendidikan Pra Sekolah Dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2013), h. 3 
 anak-anak TK di bawah bimbingan dan pengawasan pendidik/guru, 
sehingga diharapkan semua aspek perkembangan dapat berkembang secara 
optimal.  
Pengembangan motorik kasar sama pentingnya dengan aspek-aspek 
perkembangan lainnya, karena ketidak mampuan anak melakukan kegiatan 
fisik akan membuat anak kurang percaya diri, bahkan menimbulkan konsep 
diri negatif dalam kegiatan fisik.  
Dalam pandangan islam perkembanan fisik atau motorik merupakan 
salah satu faktor yang penting yang harus di perhatikan dalam pendidikan. 
Sabda Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam : 
 ٌرـْيـَخ ٍّلـُك ًْ ِـفَو ِفْيِع َّضلا ِنِمْؤُمـْلا َنِم ِالله ىـَِلإ ُّبََحأَو ٌرْيـَخ ُّيِوَـقْلا ُنِمْؤُمـَْلا 
Artinya: “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allâh daripada 
Mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada kebaikan”.  (H.R. Muslim).7 
Dari hadis diatas dapat diartikan bahwa orang tua atau guru perlu 
mempersiapkan dan memelihara kesehatan fisik anak-anaknya atau murid-
muridnya dalam rangka mencetak generasi yang tangguh. Mereka perlu di 
perkenalkan dan dilatih memperagakan serta mempraktekkan berbagai 
jenis olahraga sejak usia dini (kanak-kanak), maka fisik mereka akan lebih 
sehat, kekar, dengan pertumbuhan yang normal dan optimal. 
                                                             
7
Media Islam Salafiyyah, “Ahlussunnah wal Jama‟ah” (On-Line), tersedia di: 
https://almanhaj.or.id/3841-mukmin-yang-kuat-lebih-baik-dan-lebih-dicintai-oleh-allah-
subhanahu-wa-taala.html (12 Agustus 2017). 
 Berdasarkan kajian awal terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
anak, diketahui bahwa ruang lingkup pembelajaran gerak dasar terdiri atas: 




Pada dua tahun terahir masa anak kecil terjadi perkembangan otot-
otot besar yang cukup cepat. Dengan berkembangnya otot-otot besar, terjadi 
pulalah perkembangan kekuatan, serta peningkatan koordinasi gerak dan 
keseimbangan tubuh yang cukup cepat. Hal ini memungkinkan anak untuk 
melakukan gerakan yang lebih leluasa yang kemudian bisa dilakukannya 
bermacam-macam keterampilan gerak dasar. Meningkatnya kemungkinan 
dan kesempatan melakukan berbagai macam aktivitas gerak fisik bisa 
merangsang perkembangan pengenalan konsep-konsep dasar objek, ruang, 
gaya, waktu dan sebab-akibat. Melalui gerakan fisik anak kecil mulai 
mengenali konsep dasar objek yang berada di luar dirinya.
9
 
Gerak dasar yang memungkinkan anak dapat mengenali dan 
mengontrol objek yang ada di luar dirinya di sebut gerak manipulatif. Di 
sebut manipulatif, karena anak di tuntut untuk bergerak dengan 
memanipulasi benda di luar dirinya. 
                                                             
8 Bambang Prayitno, Sukadiyanto, “Pengembangan Model Pembelajaran Gerak Dasar 
Untuk Anak Usia 2-4 Tahun”. Jurnal Keolahragaan, Vol. 2 No. 1, 2014, h.12 
9
Endang Rini Sukamti, Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini sebagai Dasar 
Menuju Prestasi Olahraga, JurnalPaudFIK-UNY. h. 4 
 Menurut Samsudin kemampuan manipulatif dikembangkan ketika 
anak tengah menguasai macam-macam obyek. Kemampuan manipulatif 
lebih banyak melibatkan tangan dan kaki, tetapi bagian lain dari tubuh kita 
juga dapat digunakan. Bentuk-bentuk kemampuan manipulatif terdiri dari: 
gerakan mendorong (melempar, memukul, menendang), gerakan menerima 
(menangkap) obyek adalah kemampuan penting yang dapat diajarkan 
dengan menggunakan bola yang terbuat bantalan karet (bola medicin) atau 




Sependapat dengan Samsudin, Kamtimi dan Kusni mengemukakan 
bahwa: 
“Gerak manipulatif adalah gerak yang melibatkan tindakan 
mengontrol suatu objek khususnya tangan dan kaki misalya 
melempar degan satu tangan diatas bahu, melempar dengan satu 
tangan dibawah, dan menangkap, dan menendang, atau menyepak 
bola”11 
Sedangkan gerak manipulatif menurut Malina adalah gerak gerak 
dimana objeknya bergerak seperti dalam lempar, tangkap, menggiring, 
menendang, dan variasi gerak tersebut diatas.
12
 
Dari pendapat ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa gerak 
manipulatif adalah gerak dasar yang memungkinkan anak dapat bergerak 
                                                             
10
Samsudin, op.cit., h. 9 
11
 Budi Sulistyani, “Meningkatkan Kemampuan Gerak Manipulatif Melalui Menggiring Bola 
Pada Anak Kelompok A Di Tk Aba Tlogolelo Kokap Kulon Progo”. Jurnal Pendidikan Anak Usia 
Dini Edisi 9 Tahun ke-5, 2016, h. 19 
12
 Bambang Prayitno, Sukadiyanto, op.cit., h.15 
 seraya mengontrol benda diluar dirinya gerakan tersebut seperti melempar, 
menangkap, dan menendang. 
Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa anak usia taman 
kanak-kanak atau bisa disebut anak usia keemasan dimana pertumbuhan dan 
segala perkembangan terjadi sangat cepat termasuk aspek perkembangan 
motorik, dan pada usia 4-5 tahun anak sudah dapat mengenal dan dapat 
mengontrol benda di luar dirinya sehingga gerak manipulatif dapat 
dikenalkan kepada mereka untuk mengembangkan motorik, dan pada usia 4-
5 tahun anak sudah dapat mengenal dan dapat mengontrol benda di luar 
dirinya sehingga gerak manipulatif dapat dikenalkan kepada mereka untuk 
mengembangkan motorik kasar agar dapat berkembang secara optimal. 
Dari hasil pra-surve yang penulis lakukan penulis di Taman Kanak-
Kanak Tunas Permata Bandar Lampung dapat di ketahui bahwasaya 
kegiatan gerak manipulatif sudah dilakukan tetapi belum optimal hal ini di 
sebabkan kerena kurangnya pemahaman guru terhadap gerak manipulatif. 
Berikut tabel keadaan jumlah kelas dan peserta didik saat ini di TK Tunas 





 Tabel 2 
Keadaan Jumlah  Kelas dan Peserta Didik di Taman Kanak-Kanak 






1. A   2 4 6 
2. B1 8 7 15 
3.  B2 7 8 15 
4.  B3 9 7 16 
Sumber: Dokumentasi pada hari Rabu 3 Oktober 2018 di Taman Kanak-
Kanak Tunas Permata Jaga Baya II Bandar Lampung 
 
Dari tabel diatas dapat di peroleh informasi bahwasanya terdapat tiga 
kelas dalam kelompok B di TK Tunas Permata  Bandar Lampung namun 
dalam penelitian ini penulis hanya memfokuskan meneliti satu kelas saja 
yakni kelas B3 karena kelas B3 merupakan kelas yang memiliki peserta 
didik terbanyak dengan usia yang baru memasuki 5 tahun dan juga kelas B3 
merupakan gabungan dari peserta didik baru dan peserta didik yang telah 
mengikuti kelas kelompok bermain (KB) sebelumnya. 
Berikut tabel hasil pra-surve peneliti mengenai motorik kasar 
melalui gerak manipulatif di  Kelas B3 Taman Kanak-Kanak Tunas Permata 




 Tabel 3 
Prasurvey Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun Kelas B3 di 
Taman Kanak-Kanak Negeri Tunas Permata Jaya Baya II Bandar Lampung 














1. BB BB BB BB 
2. BB BB BB BB 
3. MB BB BB BB 
4. BB BB MB BB 
5. MB BB BB MB 
6. BB BB BB BB 
7. MB BB BB BB 
8. MB BB MB MB 
9. MB BB BB BB 
10. BB BB BB BB 
11. BB BB BB BB 
12. BB BB BB BB 
13. BB BB BB BB 
14. MB BB MB MB 
15. MB BB BB MB 
16. BB BB BB BB 
Sumber : Observasi, Peneliti di Kels B3 Taman Kanak-Kanak Tunas Permata 






 Keterangan Pencapaian Perkembangan : 
BB  :Belum berkembang bila anak melakukannya harus dengan 
bimbingan dengan skor 50-59 dengan ciri (*) 
MB  :Mulai Berkembang bila anak melakukannya msih harus diingatkan   
atau dibantu oleh guru dengan skor 60-69 dengan ciri (**) 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan bila anak sudah dapat melakukannya 
secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau 
dicontohkan oleh guru dengan skor 70-79 dengan ciri (***) 
BSB : Berkembang Sanagat Baik bila anak sudah dapat melakukannya 
secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya yang belum 
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 Tabel 4 
Hasil Pengamatan motorik kasar melalui gerak manipulatif di  Kelas 





BB MB BSH BSB 
1. 















0 0 0 
3. 














Pada tabel diatas perkembangan peserta didik pada kegiatan melempar, 
menangkap dan menendang sebagian besar anak kesulitan saat melakukan 
nya. Pada kegiatan melempar ada 9 anak (56,25%) yang belum berkembang, 
dan 7 anak (43,75%) yang mulai berkembang. Selanjutnya dalam kegiatan 
menangkap terdapat 16 anak (100%) yang belum berkembang.  
 Sedangkan kegiatan menendang terdapat 13 anak (81,25%) yang belum 
berkembang, dan 3 anak (18,75%) mulai berkembang. Seharusnya dalam 
tingkat pencapaian perkembangan fisik motorik anak usia 4-5 tahun sudah 
 dapat melakukan melempar sesuatu secara terarah, menangkap sesuatu secara 
tepat, dan menendang sesuatu secara tepat. 
Berdasarkanpermasalahandiatas, 
penulistertarikuntukmelakukanpenelitian dengan judul.“Upaya Gurudalam 
Mengembangkan MotorikKasarMelalui Gerak Manipulatif di Taman Kanak-
Kanak Tunas Permata Jaga Baya II Bandar Lampung”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latarbelakang diatas maka masalah yang dapat di identifikasi 
adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya pemahaman guru mengenai gerak manipulatif 
2. Kemampuan motorik anak belum berkembang khususnya yang dapat 
menstimulus kekuatan, kelincahan dan koordinasi (mata-tangan dan 
mata-kaki) belum optimal. 
C. Batasan Masalah  
Untuk menghindari pengembangan maslah yang terlalu luas, maka 
penelitian ini dibatasi permasalahannya yaitu : 
1. Mengembangkan motorik  kasar  khususnya  aspek kekuatan, 
kelincahan, dan koordinasi melaui gerak manipulatif  
2. Gerak manipulatif dalam penelitian ini yaitu Melempar, 
Menengkap, dan Menendang. 
3. Media yang di gunakan dalam penelitian ini adalah bola karet 
besar dan bola medicin (bola kasti) 
4. Penelitian ini dibatasi pada anak TK kelas B3usia4-5 tahun. 
 D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka perumusan masalahdapatdirumuskansebagaiberikut: “Bagaimanakah  
Upaya Guru Mengembangkan Motorik Kasar Melalui Gerak Manipultif di 
Taman Kanak-Kanak Tunas Permata Jaga Baya II Bandar Lampung?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat bagaimana upaya guru 
dalam mengembangakan motorik kasar anak khususnya kekuatan, 
kelincahan, dan koordinasi  melalui gerak manipulatif (melempar, 
menangkap dan menendang) di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina 
Sukarame Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memperkaya 
pengetahuan mengenai  mengembangkan motorik kasar anak khususnya 
kekuatan, kelincahan dan koordinasi melaluli gerak manipulatif pada 
guru TK.  
2. SecaraPraktis 
Setelah diadakan penelitian di Taman Kanak-Kanak Tunas 
Permata Jaga Baya II Bandar Lampung diharapkan secara praktis dapat 
bermanfaat untuk : 
a. Guru : Memberikan alternatif  metode  pembelajaran  apa  yang 
dapat digunakan  untuk melatih gerak manipulatif untuk 
 meningkatkan motorik kasar anak. 
b. Anak : memberikan kesempatan pada anak untuk melakakukan 
gerakan manipulatif untuk mengembangkan motorik kasar 
mereka. 
c. Sekolah : Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadi masukan yang 
positif kepada penyelenggara lembaga pendidikan. 
d. Peneliti : memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam 
melakukan penelitianpendidikan, khususnya tentang 
penggunaan gerak dasar manipulatifuntuk mengembangkan  











 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Motorik Kasar 
1. Pengerian Teori Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 
Dalam psikologi kata motor diartikan sebagai istilah yang 
menunjukkan pada hal, keadaan, dan kegiatan yang melibatkan otot-otot 
juga gerakan-gerakannya, motor dapat pula dipahami sebagai segala 
keadaan yang meningkatkan atau menghasilkan stimulasi/rangsangan 
terhadap organ-organ fisik. Proses perkembangan fisik anak berlangsung 




Perkembangan  motorik kasar anak usia  4-6  tahun  menurut  
Sugita Adyana IGAN yaitu  (a) melompat dengan satu kaki (b) berjalan 
mengikuti lingkaran (c) menjaga keseimbangan dengan satu kaki di depan 
kaki yang lain selama 8-10 detik (d) mampu memainkan lompat tali.
15
 
Motorik kasar menurut Hurlock motorik kasar gerakan tubuh yang 
menggunakan otot-otot besar atau sebagian otot-otot besar atau seluruh 
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 anggota tubuh yang di pengaruhi oleh kematanagn anak itu sendiri.
16
 
Sedangkan perkembangan motorik kasar menurut Bambang Sujiono 




Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
perkembangan motorik kasar adalah pengembangan otot-otot besar 
dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri yang meliputi gerak dasar 
lokomotor, non lokomotor dan manipulatif; gerakan-gerakan tersebut 
seperti melompat, meloncat bejalan, melempar, menangkap, dan 
menendang. 
  Motorik terjemahan dari kata “motor” Gallahue dalam Samsudin 
adalah suatu dasar biologis atau mekanika yang menyebabkan suatu 
gerak. Dengan kata lain gerak (movement) adalah kulminasi dari suatu 
tindakan yang didasari oleh motorik.
18
 
Menurut Papalia, Olds, Feldman kemampuan motorik kasar 
merupakan kemampuan-kemampuan fisik yang melibatkan otot besar 
seperti berlari dan melompat.
19
 Gerak motorik kasar adalah gerak 
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 anggota badan secara kasar atau keras.
20
 Pendapat lain mengatakan 
motorik kasar adalah gerakan yang membutuhkan koordinasi sebagian 
besar bagian tubuh anak.
21
 
Menurut Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan motorik kasar 
berarti perkembangan mengendalikan gerak jasmaniah melalui kegiatan 
pusat syaraf, urat syaraf, dan otot-otot yang terkoordinasi. Pengendalian 
tersebut berasal dari gerak refleks dan kegiatan masa yang ada pada 
waktu lahir. Selama 4 atau 5 tahun  kehidupan pertama pasca lahir, anak 
dapat mengandalikan gerakan yang kasar. Gerakan tersebut melibatkan 
bagian badan yang luas yang digunakan dalam berjalanm berlari, 
melompat, berenang, dan sebagainya. Setelah umur 5 tahun, terjadi 
perkembangan yang besar dalam koordinasi yang lebih baik yang 
melibatkan kelompok otot yang lebuh kecil yang di gunakan untuk 




Jadi dari pendapat ahli diatas dapat penulis simpulkan motorik 
kasar adalah suatu aktivitas fisik yang menimbulkan suatu gerak dan 
melibatkan otot-otot besar yang dapat meningkatkan perkembangan 
pengendalaian gerak jasmaiah. 
Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam perkembangan individu secara keseluruhan. Beberapa 
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 pengaruh perkembangan motorik terhadap konsentrasi perkembangan 
individu yang dipaparkan oleh Hurlock melalui kegiatan keterampilan 
motorik, anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh perasaan 
senang. Seperti anak memiliki rasa senang dengan memiliki 




Keterampilan motorik kasar adalah keterampilan fisik yang 
meliputi berjalan, melompat, meloncat, berputar, melempar, 
menyeimbangkan, dan menari melibatkan penggunaan tubuh besar.
24
 
Melalui keterampilan motorik kasar anak dapat beranjak dari kondisi 
yang tidak berdaya pada bulan-bulan pertama kehidupannya, ke kondisi 
yang independent. Anak dapat bergerak dari satu tempat ketempat yang 
lainnya dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. 
Sejalan dengan uraian tersebut Yuliani Nuraini Sujiono, 
menjelaskan perkembangan fisik berlangsung secara teratur, tidak secara 
acak. Perkembangan bayi ditandai dengan adanya perubahan dari 
aktivitas yang tidak terkendali menjadi aktivitas yang terkendali.
25
 Oleh 
sebab itu perkembangan fisik/otorik diartikan sebagai perkembangan 
dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. 
Dalam mengembangkan motorik anak usia dini perlu melihat dan 
mempertimbangkan kebutuhan anak, dan ragam perbedaan pertumbuhan 
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 mental secara individual. Hal ini penting di perhatikan untuk 
memberikan layanan yang akomodatif. Terkait dengan perkembangan 
motorik ini, perlu juga di perhatikan kematanagan motorik yang terjadi 
pada anak, baik motorik halus maupun motorik kasar. Kematangan ini 
merupakan hasil dari setiap penguasaan keterampilan baru.
26
 
2. Unsur-Unsur Keterampilan Motorik Kasar 
Keterampilan motorik setiap orang pada dasarnya berbeda-beda 
tergantung pada banyaknya gerakan yang dikuasainya. Memperhatikan 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik kasar 
unsur-unsurnya identik dengan unsur yang dikembangkan dalam 
kebugaran jasmani pada umumnya. Hal ini sesuai pendapat Depdiknas 
bahwa perkembangan motorik merupakan perkembangan unsur 
kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Ada hubungan yang saling 
mempengaruhi antara kebugaran tubuh, keterampilan, dan kontrol 
motorik. 
Bambang Sujiono mengemukakan bahwa unsur-unsur kesegaran 
jasmani meliputi kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelincahan, 
kelenturan, koordinasi, ketepatan dan keseimbangan. Lebih lanjut 
Bambang Sujiono menyatakan bahwa gerakan yang timbul dan terjadi 
pada motorik kasar merupakan gerakan yang terjadi dan melibatkan 
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 otot-otot besar dari bagian tubuh, dan memerlukan tenaga yang cukup 
besar. 
Barrow Harold M., dan Mc Gee, Rosemary menyatakan bahwa 
unsur-unsur keterampilan motorik terdiri atas: kekuatan, kecepatan, power, 
ketahanan, kelincahan, keseimbangan, fleksibilitas, dan koordinasi. Hal 
senada juga dijelaskan oleh Toho Cholik Mutohir dan Gusril bahwa unsur-
unsur keterampilan motorik di antaranya: a) Kekuatan; b) Koordinasi; c) 
Kecepatan; d) Keseimbangan; e) Kelincahan. 
a. Kekuatan  
Kekuatan adalah sejumlah daya yang dapat dihasilakan oleh 
suatu otot ketika berkontraksi.
27
 Kekuatan adalah keterampilan 
sekelompok otot untuk menimbulkan tenaga sewaktu kontraksi. 
Kekuatan otot harus dimiliki anak sejak dini. Apabila anak tidak 
memiliki kekuatan otot tentu anak tidak dapat melakukan 
aktivitas bermain yang menggunakan fisik seperti: berlari, 
melompat, melempar, memanjat, bergantung, dan mendorong. 
b. Koordinasi  
Koordinasi perpaduan gerak dari dua atau lebih persendian 
yang satu samalinnya saling berkaitan dalam menghasilkan suatu 
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 keterampilan gerak.
28
 Koordinasi adalah keterampilan untuk 
mempersatukan atau memisahkan dalam satu tugas yang 
kompleks. Dengan ketentuan bahwa gerakan koordinasi meliputi 
kesempurnaan waktu antara otot dengan sistem syaraf. Sebagai 
contoh: anak dalam melakukan lemparan harus ada koordinasi 
seluruh anggota tubuh yang terlibat. Anak dikatakan baik 
koordinasi gerakannya apabila anak mampu bergerak dengan 
mudah, lancar dalam rangkaian dan irama gerakannya terkontrol 
dengan baik. 
c. Kecepatan  
Kecepatan adalah suatu kemampuan anggota gerak tubuh 
untuk melkukan gerakan sejenis secara berturut-turut dan 
berkesinambungan dalam waktu sesingkat-singkatnya. Kecepatan 
adalah sebagai keterampilan yang berdasarkan kelentukan dalam 
satuan waktu tertentu. Misal: berapa jarak yang ditempuh anak 
dalam melakukan lari empat detik, semakin jauh jarak yang 
ditempuh anak, maka semakin tinggi kecepatannya. 
d. Keseimbangan  
Keseimbangan adalah kemampuan untuk menjaga 
hubungan anak terhadap gaya gravitasi. Keseimbangan adalah 
keterampilan seseorang untuk mempertahankan tubuh dalam 
berbagai posisi. Keseimbangan di bagi menjadi dua bentuk yaitu: 
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 keseimbangan statis dan dinamis. Keseimbangan statis merujuk 
kepada menjaga keseimbangan tubuh ketika berdiri pada suatu 
tempat. Keseimbangan dinamis adalah keterampilan untuk 
menjaga keseimbangan tubuh ketika berpindah dari suatu tempat 
ke tempat lain. Ditambahkannya bahwa keseimbangan statis dan 
dinamis adalah penyederhanaan yang berlebihan. Ditambahkan 
kedua elemen keseimbangan kompleks dan sangat spesifik dalam 
tugas dan gerak individu. 
e.  Kelincahan  
Kelincahan adalah keterampilan seseorang mengubah arah 
dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak dari 
titik ke titik lain. Misalnya: bermain menjala ikan, bermain 
kucing dan tikus, bermain hijau hitam semakin cepat waktu yang 
ditempuh untuk menyentuh maupun kecepatan untuk menghindar, 
maka semakin tinggi kelincahanya.  
Dengan demikian unur-unsur yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah kekuatan, kelincahan, dan koordinasi dalam 
kegiatan melempaar, menangkap dan menendang bola. 
3. Tujuan Pengembangan Motorik Kasar pada Anak TK 
Pengembangan motorik kasar di TK bertujuan untuk 
memperkenalkan dan melatih gerakan kasar, meningkatkan kemampuan 
mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta 
meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga dapat 
 menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil. Sesuai 
dengan tujuan pengembangan jasmani tersebut, anak didik dilatih 
gerakan-gerakan dasar yang akan membantu perkembangan motoriknya 
kelak. 
Pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan 
motoriknya, sehingga guru-guru TK perlu membantu mengembangkan 
keterampilan motorik anak dalam hal memperkenalkan dan melatih 
gerakan motorik kasar anak, meningkatkan kemampuan mengelola, 
mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan 
keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang 
pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan terampil. Kompetensi anak 
TK yang diharapkan dapat dikembangkan guru saat anak memasuki 
lembaga pra sekolah/TK adalah anak mampu melakukan aktivitas 
motorik secara terkoordinasi dalam rangka kelenturan dan kesiapan 
untuk menulis, keseimbangan, dan melatih keberanian. 
4. Fungsi Mengembangkan Motorik Kasar 
Prinsip utama perkembangan fisiologis anak usia dini adalah 
koordinasi gerak motorik, baik motorik kasar maupun motorik halus. 
Prinsip utama perkembangan motorik adalah kematangan, urutan, 
motivasi, pengalaman dan latihan atau praktek. 
Menurut Depdiknas fungsi pengembangan motorik kasar sebagai 
berikut: 
 
 a. Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan. 
b. Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik/motorik, 
rohani dan kesehatan anak. 
c. Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak. 
d. Melatih keterampilan/ketangkasan gerak dan berpikir 
anak. 
e.  Meningkatkan perkembangan emosional anak. 
f. Meningkatkan perkembangan sosial anak. 
g.  Menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami 
manfaat kesehatan pribadi. 
Perkembangan ketempilan motorik merupakan faktor yang sangat 
penting bagi perkembangan kepribadian anak secara keseluruhan. 
Elizabeth Hurlock mencatat beberapa alasan tentang fungsi 
perkembangan motorik bagi konsentrasi perkembangan individu, yaitu 
sebagai berikut: (a) dapat menghibur dirinya sendiri; (b) anak beranjak 
dari kondisi helplessnes (tidak berdaya); (c) menyesuaikan diri dengan 
lingkungan; (d) dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya; (e) 
mengembangkan kepribadian anak.
29
 Untuk lebih penjelasannya sebagai 
berikut: 
(a) Dapat mengibur dirinya sendiri 
Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur 
dirinya sendiri dan memperoleh rasa senang, seperti anak 
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 merasa senang dengan memiliki keterampilan memainkan 
boneka, melempar dan menangkap bola atau memainkan alat-
alat lainnya. 
b. Anak beranjak dari kondisi helplessnes (tidak berdaya) 
Melalui keterampilan motorik, anak dapat beranjak dari 
kondisi helplessnes (tidak berdaya) pada bulan-bulan pertama 
kehidupannya, ke kondisi yang independen (bebas tidak 
bergantung). Anak dapat bergerak dari satu tempat ke tempat 
yang lainnya, dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi 
ini akan menunjang perkembangan self confidence (rasa 
percaya diri). 
c. Menyesuaikan diri dengan ligkungan sekolah 
Dengan keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan sekolah (school adjustment).  
d. Dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya 
Melalui perkembangan motorik yang normal 
memungkinkan anak dapat bermain atau bergaul dengan teman 
sebayanya, sedangkan yang tidak normal akan menghambat 
anak untuk dapat bergaul degan teman sebayanya bahkan dia 
akan dikucilkan atau menjadi anak yang terpinggirkan. 
e. Mengmbangkan kepribadian anak 
Perkembangan keterampilan motorik sangat penting bagi 
perkembangan self concept atau konsep diri/kepribadian anak. 
 5. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak 
Sebelum menjelaskan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
perkembangan motorik kasar anak terlebih dahulu penulis jelaskan 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi mutu perkembangan anak.  
Perkembangan tidak berahir dengan pencapian maturitas fisik saja 
namun perubahan terjadi sepanjang hidup, faktor-faktor yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya mutu perkembangan anak berdasarkan 




a. Faktor intren 
Yaitu faktor yang ada dalam diri anak itu sendiri yang 
meliputi pembawaan dan potensi psikologi tertentu yang turut 
mengembangkan dirinya sendiri 
b. Faktor eksternal 
Yaitu hal-hal yang datang atau di luar diri anak yang meliputi 
lingkungan dan pengalaman berinteraksi anak tersebut dengan 
lingkungannya 
Sementara itu faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan motorik kasar anak meliputi beberapa hal yaitu 
kecukupan gizi, kematangan otot, berat tubuh, kenyamanan, 
pengalaman negatif, dan rasa sakit.
31
 
6. Ciri perkembangan keterampilan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. 
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 Caughlin menyatakan kemampuan motorik kasar anak usia dini 
5-6 tahun yaitu: (1) berdiri di atas kaki yang lainnya selama 10 detik, (2) 
berjalan di atas papan keseimbangan ke depan, (3) melompat ke 
belakang dengan dua kali berturut-turut, (4) melompat dengan salah satu 
kaki, (5) mengambil salah satu atau dua langkah, yang teratur sebelu m 
menendang bola, (6) melempar bola dengan memutar badan dan 
melangkah ke depan, (7) mengayun tanpa bantuan, (8) menangkap 
dengan mantap, (9) melompat tali setinggi lututnya tanpa menyentuh, 
(10) menunjuk dua keterampilan rumit dalam menguasai bola, 




B. Konsep Gerak Manipulatif  
1. Pengertian Gerak Manipulatif   
Gerakan-gerakan dasar di kategorikan sebagai gerakan-
gerakan manipulasi adalah gerakan yang melibatkan pemberian gaya 
kepada objek-objek dan atau penerimaan gaya dari objek-objek itu.
33
 
Keterampilan manipulatif adalah kegiatan yang di gunakan untuk 
mengontrol bendalain diluar tubuh kita sendiri.
34
 Keterampilan 
manipulatif adalah bagian dari keterampilan dasar yang harus 
dipelajari anak bersama-sama dengan keterampilan lokomotor dan 
nonlokomotor. Disebut manipulatif, karena pada keterampilan ini, 
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 anak-anak harus berhubungan dengan benda di luar dirinya yang harus 
dimanipulasi sedemikian rupa sehingga terbentuk satu keterampilan.
35
 
Keterampilan-keterampilan tersebut bisa melempar, menendang, 
menangkap, menyetop bola, memukul dengan raket, memukul dengan 
pemukul softball, dsb. Sedangkan benda-benda yang dilibatkan adalah 
berupa bola, pemukul, raket, balon, simpai, gada, pedang, dsb. 
Menurut Bety gerak dasar manipulatif adalah gerak manipulasi 
atau memindahkan objek dengan menggunakan tangan, kaki atau 
bagian tubuh lain, misalnya: melempar, menangkap, menyepak, 
memukul, dan gerakan lain yang berkaitan dengan lemparan dan 
tangkapan. Kemampuan manipulatif dekembangkan ketika anak 
tengah menguasai macam-macam objek. Kemampuan manipulatif 




Gerak manipulatif sering diartikan sebagai kemampuaan 
memanipulasi objek dengan anggota tubuh: tangan, kaki, dan kepala.
37
 
Awi Muhaidi Wijaya mengatakan keterampilan manipulatif meliputi 
pengunaan dan pengkontrolan gerakan otot-otot kecil yang terbatas, 
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 terutama yang berada di tangan dan kaki.
38
 Gerak manipulatif adalah 
gerak dimana objeknya begerak.
39
 
Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwasanya gerak 
manipulatif adalah penguasan gerak pada perpindahan objek di luar 
diri atau anggota tubuh dengan menggunakan tangan dan kaki tetapi 
gerak anggota tubuh lainnya juga dapat dipengaruhi,. Gerakan-
gerakan tersebut seperti melempar, menangkap, menyepak dan 
memukul. 
Anak-anak usia muda mulai berhubungan dengan benda luar 
ketika mereka mampu menggenggam benda apapun di sekitarnya. 
Pada tahap selanjutnya, kemampuan memanipulasi benda tersebut 
amat ditentukan oleh keterlibatan koordinasi mata-tangan (pada saat 
menangkap dan melempar bola) dan koordinasi mata-kaki (pada saat 
menendang dan menggiring bola). Kedua koordinasi tersebut 
diperlukan kelak pada saat anak terlibat dalam kegiatan olahraga yang 
sudah terspesialisasi, seperti sepak bola, tenis meja, badminton, dsb.  
2. Keterampilan Manipulatif 
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 a. Konsep tubuh. 
Dalam keterampilan manipulatif tubuh digunakan 
sebagai alat untuk menguasai sebuah objek dalam berbagai 
cara. 
1) Bentuk 
Perubahan dalambentuk tubuh terjadi ketika 
menangkap suatu objek. Tubuh akan melengkung ketika 
lengan atau kaki bergerak kearah pusat tubuh. 
2) Bagian tubuh. 
Adapun bagian tubuh yang  paling banyak untuk 
memanipulasi objek adalah tangan. Tangan digunakan 
untuk  mengambil objek lalu melemparnya 
b. Konsep usaha 
1) Bobot 
Variasi dalam kekuatan dibutuhkan ketika 
mengontrolobjek. Tugas yang menantang bagianak adalah 
melempar pada jarak yang bervariasi, menerima bola yang 
bergerak cepat. 
2) Waktu 
Waktu sangat penting untuk mengetahui kapan 
harus melempar bola dan memberikannya kepada teman 
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 yang lain. Selain waktu, kecepatan gerak atau aksi menjadi 
tolak ukur seber apacepat tangan harus bergerak. Gerakan 
efisien mempunyai irama pelaksan yang dapat diamati. 
Gerakan yang lepas timingnya biasa nyatimbul dari 
masalah koordinasi. Anak dapat dibantu dengan memulai 
gerakan secara pelan, yang memberinya banyak waktu 
untuk bereaksi pada apayang anak lihat. 
3. Macam-Macam Keterampilan Manipulatif  
Keterampilan-keterampilan manipulatif dasar dapat 
dikelompokkan ke dalam melempar, menangkap, menendang, 
menggiring, dan memukul. Dibawah ini akan dikemukakan macam-
macam keterampilan manipulatif yang harus dikuasai anak pada masa-
masa perkembangan mereka. Keterampilan-keterampilan manipulatif 
ini benar-benar menjadi dasar pengembangan keterampilan gerak anak, 




Melempar adalah suatu keterampilan manipulatif yang 
kompleks di mana satu atau dua tangan digunakan untuk 
melontarkan suatu objek menjauhi tubuh ke ruang tertentu. 
Bergantung pada banyak faktor (misalnya ukuran objeknya, 
ukuran pelempar, dll), lemparan itu bisa dilakukan dengan cara 
lemparan bawah, lemparan atas kepala, lemparan atas lengan, 
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 atau lemparan samping lengan. Ada juga lemparan dua tangan 
atas kepala yang digunakan untuk melontarkan benda-benda 
yang besar. Lemparan ini dikatakan gerakan yang kompleks 
karena melibatkan koordinasi dari banyak bagian/anggota 
tubuh.  
Di sini pulalah yang membedakan tingkat keterampilan 
melempar. Seseorang bisa membedakan antara lemparan yang 
sudah matang dan belum matang, atau terampil dan belum 
terampil, yaitu dari keterlibatan koordinasi yang kompleks tadi. 
Gerakan melempar yang belum matang ditandai dengan 
sedikitnya otot-otot dan bagian tubuh yang terlibat dalam 
gerakan itu. Sedangkan gerakan melempar yang sudah matang 
melibatkan banyak bagian tubuh yang terkoordinasi dalam satu 
gerakan yang utuh, dari mulai sikap awal hingga sikap 
lanjutannya.  
2. Menangkap 
Menangkap adalah gerakan yang melibatkan penghentian 
momentum suatu objek dan menambahkan kontrol terhadap 
objek tersebut dengan menggunakan satu tangan atau dua 
tangan. Tergantung kepada kecepatan, arah, dan jenis serta 
besarnya benda yang bergerak, dalam gerakan menangkap ini 
diperlukan koordinasi untuk membuat posisi tubuh yang tepat 
dalam menyerap dan menyalurkan energi yang dibawa 
 benda/objek bersangkutan. Dengan demikian dikenal beberapa 
macamtangkapan, diantaranya tangkapan dengan satu tangan, 
dengan dua tangan, tangkapan atas, tangkapan bawah, dan 
tangkapan samping. 
Pada tahap awal penangkapan, objek yang sedang 
bergerak pertama kali dijebak dengan satu atau lebih bagian 
tubuh, kemudian berikutnya terjadi pengontrolan dan 
penyaluran energi agar benda yang bersangkutan kehilangan 
momentumnya. Kemampuan dalam melibatkan bagian tubuh 
dan cara menyalurkan energi itulah yang membedakan antara 
tangkapan yang matang dan yang belum matang.  
3. Menendang  
Menendang adalah suatu pola keterampilan manipulatif 
yang menggunakan kaki untuk memukul suatu benda. 
Tendangan diam (stationary kicking) adalah dasar dari 
keterampilan menendang lain seperti menendang bola yang 
sedang bergerak. Dalam hal ini, keseimbangan dinamis yang 
baik adalah faktor penting dalam perkembangan keberhasilan 
keterampilan menendang ini, di samping pelibatan sejumlah 
bagian tubuh dalam menghasilkan tenaga dorongan yang kuat 
terhadap benda yang ditendang. Secara umum, jenis-jenis 
tendangan terhadap bola dapat dikelompokkan ke dalam: 
tendangan kura-kura kaki, yaitu tendangan dengan bagian atas  
 atau punggung kaki, dan tendangan dengan bagian dalam kaki.  
4. Menggiring 
Menggiring (bola) adalah keterampilan manipulatif 
khusus yang berkaitan dengan kegiatan menggerakkan suatu 
benda (bola) dengan pengontrolan dan penguasaan yang terus 
menerus. Keterampilan menggiring ini dibedakan antara 
menggiring bola dengan kaki dan menggiring bola dengan 
tangan. Gerakan menggiring bola dengan kaki meliputi proses 
penendangan bola dengan bagian kaki tertentu terhadap bola 
secara terus menerus. Sedangkan pada penggiringan bola 
dengan tangan, yang terjadi adalah proses pengontrolan bola 
dengan cara menangkap dan melemparkannya kembali 
(memantulkannya ke lantai) secara terus menerus.  
4. Langkah-Langkah Pembelajaran Gerak Manipulatif 
Langkah-langkah penyajian kegiatan pengembangan aktivitas 




1. Latihan Pendahuluan. 
Kegiatan ini diperlukan untuk “pemanasan” dengan maksud 
untuk menaikkan suhu badan yang diperlukan untuk 
pelaksanaankegiatan inti. Pemanasan bertujuan untuk memepersiapkan 
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 otot-otot tubuh agar siap   melakukan kegiatan. Jika tidak melakukan 
pemanasan, kemungkinan mendapat cedera otot, seperti keseleo lebih 
besar. Pemanasan ini dapat berupa berjalan, berlari-lari kecil, atau 
permainan-permainan singkat. Pemanasan dilakukan kurang  lebih lima 
menit. Apabila kegiatan motorik itu diberikan sesudah anak-anak 
bermain maka tidak perlu adanya kegiatan pemanasan/pendahuluan. 
2. Latihan Inti 
Kegiatan latihan inti adalah kegiatan yang merupakan pokok dari 
suatu cara pengembangan aktivitas motorik. Pada kegiatan latihan inti 
dimasukkan gerakan yang merupakan: a) Latihan peregangan dan 
kelenturan otot–otot, b) Latihan keseimbangan dan koordinasi anggota 
badan, c) Latihan berjalan, berlari, melempar, menangkap,  memantul, 
menggelinding, dan meloncat. 
3. Latihan Penenangan 
Setelah anak-anak sibuk melakukan aktivitas motorik perlu diberi 
waktu penenangan, sehingga suhutubuh menjadi turun seperti sebelum 
latihan. Badan menjadi segar kembali sehingga anak dapat mengikuti 
kegiatan lain. Adapun bentuk  kegiatan  penenangan  antara lain: latihan  
pendengaran, latihan ingatan, meyanyi, dan menari.  
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